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Abstrak 
Pendidikan masa depan  menuntut lembaga-lembaga pendidikan membuat rancangan program  
atau kurikulum yang dapat mengantisipasi kebutuahn masyarakat terutama jenis-jenis pekerjaan 
yang relevan dengan lulusan prodi/jurusan PNF. Pengembangan kurikulum yang inovatif dan 
kreatif dapat menjawab tantangan kondisi masyarakat saat sekarang dan yang akan datang. 
Kurikulum yang memberikan makna bagi mahasiswa dengan mengkombinasikan antara teori 
dan praktek secara seimbang untuk membentuk pribadi mahasiswa yang mandiri. Tantangan 
global perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu diantisipasi melalui peningkatan 
kualitas lulusan, manajemen kelembagaan, dan peningkatan kompetensi dosen baik kualitas 
maupun kualifikasinya melalui berbagai pendekatan. Perancangan mata kuliah dengan cara 
mensinkronkan antara teori dan praktek yang menekankan pemberian pengalaman kepada 
mahasiswa dalam praktek kehidupan dalam masyarakat sangat diperlukan. Salah satu pendekatan 
partisipasif dalam perkuliahan dengan memberikan keleluasaan kepada mahasiswa untuk 
merancang,melaksanakan dan mengevaluai hasil implementasi dapat membentuk pribadi yang 
mandiri untuk menjawab tantangan global dari berbagai demensi kehidupan. Revitatalisasi 
laboratorium PNF yang perlu penanganan sungguh-sungguh sebagai wadah mahasiswa untuk 
berkreasi dalam mengaktualisasi diri sehingga menjadi pribadi yang kuat, mandiri, bermanfaat 
bagi dirinya maupuan masyarakat luas. 
Kata Kunci : Kurikulum, Kebutuhan, Kemandirian. 
A.  PENDAHULUAN 
Kurikulum  Program Studi /Jurusan Pendidikan Nonformal masih menekankan pada segi  
teoritis yang belum dapat membekali terhadap mahasiswa kemampuan yang siap terhadap  
tantangan hidup di masyarakat.  Hal ini dikarenakan dalam penyusunan kurikulum kurang 
mengkombinasikan antara teori dan praktek yang sesuai dengan tenaga yang dibutuhkan oleh 
masyarakat, sehingga kualitas lulusan belum dapat bersaing pada tingkat regional, nasional 
bahkan internasional. Perkembangan masyarakat semakin maju dengan problema yang sangat 
kompleks menjadi  tantangan lulusan dan manajemen program studi PNF yang seharusnya dapat 
memprediksi kebutuhan masyarakat ke depan.  
Input mahasiswa yang masuk di prodi PNF rata-rata  bukan pilihan pertama pada waktu 
seleksi penerimaan mahasiswa baru, hal ini dapat berpengaruh  terhadap motivasi mahasiswa 
dalam perkuliahan bahkan dalam penyelesaian studi. Tantangan lulusan PNF masa depan 
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menjadi tugas stakeholders prodi PNF dalam mengantisipasi permasalahan yang dihadapi untuk 
penyelesaiannya  secara efektif dalam kehidupan di mayarakat. 
Kurikulum yang memberikan bekal kecakapan hidup dalam masyarakat yang dapat 
menjawab tantangan saat sekarang dan yang akan datang  merupakan kebutuhan yang sesuai 
dengan karakteristik bidang pendidikan nonformal. Pembelajaran yang kurang memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa dalam mencari dan menemukan pengalaman hidup baik dalam 
situasi di kampus maupun di luar kampus  kurang memberikan makna bagi pembentukan pribadi 
mahasiswa yang mandiri. 
Dalam makalah ini dibatasi kebutuhan masyarakat dalam bidang pekerjaan yang semakin 
variatif pada saat sekarang dan masa yang akan datang. Pengembangan kurikulum tentunya 
harus memperhatikan relevansi dengan kebutuhan masyarakat dan daya serap lulusan bisa 
maksimal. Hal inilah yang menjadi permasalahan para perancang kurikulum untuk dapat 
memprediksi kebutuhan pekerjaan dalam jangka  waktu 15 sampai dengan 25 tahun ke depan 
dengan merancang visi dan misi prodi atau jurusan yang dapat menjawab tantangan lulusan masa 
depan. Kompetensi lulusan dalam era pasar bebas Asia yang seharusnya mendapat perhatian 
yang serius baik kompetensi secara teoritis dan kompetensi secara praktis dalam bidang keahlian. 
Di samping itu keahlian tambahan yang dapat memberikan ciri khas lulusan PNF  dengan 
menekankan pada pembentukan pribadi yang mandiri. 
B. PEMBAHASAN 
1. Konsep Kurikulum Pendidikan Non Formal 
Ada dua hal yang terkait dengan konsep kurikulum baik tinjauan kurikulum prodi 
pendidikkan nonformal di perguruan tinggi  maupun kurikulum pendidikan nonformal di 
masyarakat.  Kurikulum PNF di perguruan tinggi  yang secara terus-menerus  diadakan 
pengembangan dan inovasi sesuai tuntutan lulusan yang memiliki kompetensi relevan dengan 
kebutuhan sumber daya manusia bagi lembaga –lembaga  formal dan nonformal. Sementara  
kurikulum pada lembaga-lembaga nonformal dalam masyarakat  menyesuaikan kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapi dalam masyarakat. Keduanya bersifat fleksibel dalam merancang 
dan mengimplementasikan dalam pendidikan. Dalam Pengembangan Kurikulum PNF; 
dimaksudkan suatu kegiatan yang berkaitan dengan penyusunan kurikulum  itu sendiri, 
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pelaksanakan serta penilaian yang dilakukan secara terus-menerus dan penyempurnaan terhadap 
komponen-komponen kurikulum dalam pendidikan nonformal yang bidang kajiannya  tercantum 
dalam pasal 26 ayat (3) UU tentang Sistem Pendidikan  No. 20 tahun 2003.  Isinya adalah 
Pendidikan nonformal meliputi kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Kurikulum di prodi atau jurusan PNf  
Menurut Caswell dalam  Subandiyah (1992 : 38) mengartikan pengembangan 
kurikulum sebagai alat untuk membantu guru dalam melakukan tugas mengajarkan 
bahan,menarik minat murid dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini dapat dikatakan 
kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.  Pengembangan kurikulum 
prodi/jurusan PNF beorientasi pada visi dan misi serta tujuan kompetensi lulusan yang dirancang 
sedemikian rupa melalui implementasi yang komprehensif untuk pembentukan pribadi yang 
mandairi. 
Menurut Nasution ( 1991: 23 ) kurikulum sebagai rekonstruksi sosial mementingkan 
kepentingan sosial di atas kepentingan individu. Tujuannya adalah perubahan sosial atas 
tanggungjawab  tentang masa depan masyarakat.  Selanjutnya ia mengatakan ada aliran yang 
bersifat adaptif dan reformatif.  Adaptif menginginkan agar individu dipersiapkan untuk 
menghadapi perubahan-perubahan yang tak dapat tiada akan terjadi di masa mendatang dengan 
harapan agar ia sanggup mempertahankan kehidupan dalam dunia yang serba dinamis dan tidak 
stabil.  Golongan reformis bukan hanya mempersiapkan individu untuk menghadapi masalah-
masalah di masa depan, akan tetapi juga menginginkan agar individu turut aktif mengadakan 
perubahan yang diinginkan. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan mahasiswa dan lulusan 
diharapkan menjadi agen perubahan  masyarakat. Persiapan sebagai agen perubahan perlu 
dikelola secara matang baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kelembagaan. 
Selanjutnya Nasution  (1989: 47) berpendapat pendekatan rekonstruksionisme dalam 
pengembangan kurikulum disebut juga rekonstruksi sosial memfokuskan kurikulum pada 
masalah-masalah penting yang dihadapi dalam masyarakat, seperti polusi, ledakan penduduk, 
rasialisme, interdepensi global, kemiskinan, malapetaka akibat kemajuan teknologi, perang dan 
damai, keadilan sosial,hak asasi manusia dan sebagainya.  Pendapat tersebut  lebih melihat 
bagaimana permasalahan dan perubahan masyarakat yang sangat dinamis  perlu mendapatkan 
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perhatian secara serius bagi perhatian dari pengembang  kurikulum , agar kurikulum tidak  
kadaluwarsa atau tidak memiliki makna bagi mahasiswa dan lulusan. Beaucham berpendapat 
(1975:3) : theory development in curriculum functions at a broader level than curriculum 
practices.It has to do with knowledge production in professional education. Pengembangan teori 
dalam fungsi kurikulum memiliki  tingkat yang lebih luas dari praktek kurikulum. Maksudnya 
bahwa perkembangan teori kurikulum memiliki wawasan yang luas dari pada implementasi 
kurikulum. Implementasi kurikulum melihat skope kurikulum baik secara tertulis maupun secara 
tersembunyi dan kewenangan dosen maupun guru dalam suatu kelas. 
Menurut Colin Marsh dan Ken Stafford (1988 : 161) yang terkait dengan para pembuat 
keputusan dalam pengembangan kurikulum mengatakan : “Decision makers” are those 
indivisuals or  groups who , because of professional status or position, are able to make specific 
decision about the curricula to be designed and implementated in particular schools. Teachers 
(and their students) make the decision about specific curriculum matter which pwertain to their 
individual classes.  .Para pembuat keputusan dalam pengembangan kurikulum lembaga sesuai 
dengan bidang keahliannya harus melihat karekteristik suatu lembaga dan lulusannya nanti mau 
dibawa ke mana, dan apa yang bisa dilakukan setelah mereka lulus.  Pada intinya dalam 
pengembangan kurikulum dengan melihat relevansinya dengan kebutuhan dan kondisi 
masyarakat saat sekarang dan yang akan datang.  
2. Jenis-jenis Kebutuhan Masyarakat di era global 
Kebutuhan masyarakat sangat luas dan kompleks, dalam pembahasan ini lebih memfokuskan 
bidang profesi yang ada di masyarakat dan terutama profesi lulusan PNF. Variasi profesi di 
bidang PNF menuntut stakeholders memikirkan jalan keluar bagi lulusan supaya memiliki 
pribadi yang mandiri dan kecakapan hidup yang relevan dengan tuntutan masyarakat. Menurut 
Abu Ahmadi  (1984 : 29) masyarakat berubah dan senantiasa akan berubah. Kurikulum harus 
dinamis dan fleksibel dapat diubah menurut  kebutuhan dan keadaan. Masyarakat sebagai 
laboratorium lembaga pendidikan. Sedangkan menurut Engkoswara  (1999 : 72  )  pendidikan 
dalam masyarakat merupakan laboratorium sesungguhnya yang diharapkan mempunyai imbas 
terhadap masyarakat sekitarnya, sehingga seluruh masyarakat menjadi masyarakat belajar. 
Menurut  E. Curtis dan Wilma W. Bedwel (1976 :107)  Education is expected to contribute to 
the solution of social problema. Maksudnya adalah pendidikan diharapkan memberikan 
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kontribusi dalam penyelesaian masalah- masalah sosial.  Kehidupan masyarakat yang kompleks 
perlu dipecahkan melaluiui pendidikan, pendidikan yang lebih memberikan makna bagi 
kehidupan manusia perlu dirancang secara baik melalui pengembangan kurikulum lembaga yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.   
Menurut Tilaar (2000 : 15) mengatakan kehidupan global dalam dunia terbuka dengan 
perdagangan bebas serta kerjasama regional memerlukan manusia-manusia yang berkualitas. 
Manusia berkualitas adalah manusia yang bisa bersaing  dalam arti yang baik.Kualitas yang baik 
dan terus meningkat hanya dapat diciptakan oleh manusia-manusia yang mempunyai 
kemampuan yang kompetetif.  
Menurut Ace Suryadi ( 2002 : 3 ) yang terkait dengan persaingan internasional dengan 
menekankan pembangunan nasional di masa depan melihat pentingnya pengembangan kualitas 
sumber daya manusia  (SDM)  yang ditujukan untuk mencapai keunggulan bangsa di era 
keterbukaan dan persaingan global. Dari berbagai pendapat tersebut di atas tantangan bagi para 
pendidik, tenaga kependidikan dan yang berkompeten dalam bidang pengembangan kurikulum  
untuk melihat puluhan tahun ke depan bidang-bidang yang perlu digarap prodi/jurusan PNF. 
Kebermaknaan lulusan tergantung dari manajemen lembaga dalam merancang apakah bisa 
mensinkronkan mata kuliah teoritis dan praktis yang dapat membekali lulusan sikap 
kemandirian. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut lulusan mempersiapkan 
diri kompetensi yang diharapkan dan dibutuhkan masyarakat saat sekarang dan masa mendatang. 
3. Pengembangan Kurikulum   PNF  Menuju Kemnadirian Lulusan   
a. Kurikulum  Yang Menyeimbangkan Antara Teori dan Praktek 
Prodi/jurusan PNF memiliki karakteristik tertentu untuk mengaktualisasi diri lulusan dengan 
memperhatikan kurikulum yang dirancang dan memberikan makna bagi kehidupan masyarakat. 
Dalam penyusunan kurikulum lebih memperhatikan dari segi praktek kehidupan dalam 
masyarakat terutama pada berbagai profesi yang ada dalam masyarakat. Pendekatan dalam 
perkuliahan tidak hanya terpokus pada teoritis, tetapi pendekatan partisipasif yang lebih banyak 
melibatkan mahasiswa dalam mengimlementasi teori dalam masyarakat. Perancangan 
perkuliahan oleh dosen dengan memberikan penekanan kepada mahasiswa secara aktif untuk 
mencari, menemukan, menganalisis berbagai persoalan yang ada di masyarakat yang terkait 
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dengan pendidikan nonformal.  Tugas-tugas yang diberikan kepada mahasiswa lebih 
menekankan kepada pemberian pengalaman yang bermakna kehidupan di masyarakat baik 
secara kelompok maupun individual dengan mensinkronkan teori dalam mata kuliah dengan 
kondisi  kehidupan nyata  yang ada di masyarakat. Hal ini perlu mendapatkan perhatian setiap 
dosen yang mengajar di prodi/jurusan PNF dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
belajar langsung kehidupan di masyarakat untuk membentuk pribadi yang mandiri. Dalam 
penyusunan kurikulum PNF sebagai contoh program Praktek Kerja Lapangan, Magang, kegiatan 
Kemah Bakti Sosial, seharusnya mendapatkan porsi SKS yang sesuai dengan karakteristik 
prodi/jurusan PNF dan ini tentunya tidak bisa disamakan dengan prodi lain. Kurikulum yang 
memberikan pengetahuan dan pengalaman secara komprehensif dengan menggabungkan 
berbagai mata kuliah yang relevan atau serumpun untuk merancang program perkuliahan 
bersama sejenis Kuliah Kerja Nyata dengan membentuk Tim Dosen yang mengampu mata 
kuliah serumpun atau sejenis. Tim dosen merancang program, waktu pelaksanaan yang terkait 
dengan tugas mandiri yang memberikan pengalaman langsung bagi mahasiswa yang terkait 
dengan tugas-tugas baik pada lembaga nonformal maupun lembaga lainnya yang menjadi bidang 
kajian PNF. Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler lebih mendapatkan perhatian prodi / jurusan PNF 
dan perlu dibuat program secara matang yang dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik mahasiswa, sehingga  dapat membentuk kepribadian yang mandiri. 
b. Kemandirian Lulusan Prodi/Jurusan PNF 
Permasalahan yang dihadapi lulusan prodi/jurusan PNF pada saat  adalah peluang kerja yang 
terbatas pada sektor formal dan mahahasiswa belum diberi bekal pengalaman praktis secara 
maksimal untuk menciptakan pekerjaan yang terkait dengan kewirausahaan. Mata Kuliah 
Kewirausahaan belum memberikan bekal yang maksimal terutama dari segi praktek yang 
sebenarnya. Hal ini sangat penting untuk pembentukan pribadi mahasiswa yang mandiri dan 
kemandirian lulusan dapat melalui: 
a. Revitaslisasi mata kuliah kewirausahaan dengan membentuk laboratorium kewirausahan. 
b. Membangun kerjasama dengan lembaga formal maupun nonformal yang dapat memberi 
kemanfaatan bagi lembaga, mahasiswa dan dosen. 
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c. Revitalisasi laboratorium PNF yang lebih memberikan pengalaman lifeskill bagi 
mahasiswa. 
d. Membuat usaha-usaha bisnis yang menghasilkan keuntungan baik secara finasial maupun 
pembentukan pribadi mahasiswa, sehingga diharapkan lulusan siap kerja. 
e. Mata kuliah-mata kuliah yang serumpun atau sejenis perlu membuat program secara 
komprehensif dengan pendekatan partisipasif daalam perkuliahan. 
C.  KESIMPULAN 
1. Pembentukan kemandirian lulusan dengan  menyeimbangkan antara teori dan praktek 
kehidupan di masyarakat dengan pengembangan kurikulum program studi PNF  melalui 
perkuliahan yang memberikan tugas mahasiswa untuk mencari, menemukan dan 
menganalis permasalahan  di masyarakat.  
2. Dalam prakteknya melalui setiap mata kuliah ada tugas dengan memberikan porsi untuk 
mengamati, mencari melalui wawancara terhadap pengelola lembaga-lembaga 
nonformal, maupun kelompok-kelompok masyarakat yang relevan dengan visi dan misi 
prodi/jurusan di perguruan tinggi. Revitalisasi laboratorium PNF baik dalam kampus 
maupun luar kampus untuk mendorong mahasiswa mendapatkan pengalaman yang 
bermakna bagi kehidupan. 
3. Peran laboratorium PNF sangat vital dan perlu pemberdayaan baik dari segi pengelola, 
peralatan, dan laboratorium masyarakat. 
4. Pendekatan partisipasif dalam perkuliahan yang dapat mendorong keaktifan mahasiswa 
dan dapat membentuk kemandirian lulusan. 
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